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PENGARUH KARAKTERISTIK KOMITE AUDIT TERHADAP 
FINANCIAL DISTRESS 





Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh karakteristik komite audit 
yang terdiri dari ukuran komite audit, komposisi anggota independen komite 
audit, frekuensi rapat komite audit, dan kompetensi komite audit terhadap 
financial distress. Penelitian ini juga menggunakan variabel kontrol ukuran 
perusahaan. Penelitian menggunakan teknik purposive sampling dalam metode 
pengumpulan data. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 30 
perusahaan manufaktur yang mengalami kesulitan keuangan yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia tahun 2007 sampai 2009. Analisis data dilakukan dengan 
regresi linear berganda dengan bantuan software SPSS 16. 
Hasil analisis menunjukkan hubungan pengaruh yang signifikan antara 
frekuensi pertemuan komite audit terhadap kesulitan keuangan, sedangkan ukuran 
komite audit, komposisi anggota independen komite audit, dan kompetensi komite 
audit tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kesulitan keuangan. 
Hasil tersebut mengindikasikan bahwa anggota komite audit yang melakukan 
pertemuan lebih banyak akan dapat melakukan pengawasan lebih efektif, 
sehingga kondisi kesulitan keuangan yang dialami perusahaan dapat 
diminimalkan. 
 
Kata kunci : Karakteristik Komite Audit, Financial Distress, Perusahaan 
Manufaktur, Bursa Efek Indonesia. 
 


























































THE IMPACT OF AUDIT COMMITTEE CHARACTERISTICS ON THE 
FINANCIAL DISTRESS 





This study aims to examine the effect of the characteristics of an audit 
committee consisting of the size of the audit committee, an independent member of 
audit committee composition, audit committee meeting frequency, and the 
competence of the audit committee to the financial distress. This study also uses 
the control variable firm size. The research using purposive sampling techniques 
in data collection methods. The sample used in this study were 30 manufacturing 
companies experiencing financial distress which are listed on the Indonesia Stock 
Exchange in 2007 until 2009. The analysis uses multiple linear regression with 
the help of SPSS software 16. 
The results of analysis show a significant effect between the frequency of 
audit committee meetings to financial distress, while the size of the audit 
committee, an independent member of audit committee composition and 
competence of the audit committee does not have a significant influence on 
financial distress. These results indicate that audit committee members are doing 
more meetings will be able to conduct surveillance more effective, so the 
condition of the financial distress experienced by companies can be minimized. 
 
Keywords : Audit Committee Characteristics, Financial Distress, 
Manufacturing Companies, Indonesian Stock Exchange. 
 


























































A. Latar Belakang Masalah 
Persaingan dunia usaha di era globalisasi sekarang ini semakin ketat 
sehingga perusahaan dituntut untuk selalu memperkuat fundamental 
manajemen agar mampu bersaing dengan perusahaan lain. Apabila 
perusahaan tidak mampu dalam memperkuat fundamental manajemennya 
dikhawatirkan perusahaan tersebut akan mengalami penurunan volume 
perdagangan dan kemudian dapat mengalami kesulitan keuangan (financial 
distress). 
Menurut Atmini (2005) financial distress adalah suatu konsep luas 
yang terdiri dari beberapa situasi dimana suatu perusahaan menghadapi 
masalah kesulitan keuangan. Istilah umum untuk menggambarkan situasi 
tersebut adalah kebangkrutan, kegagalan, ketidakmampuan melunasi hutang 
dan default. Ketidakmampuan melunasi hutang menunjukkan adanya masalah 
likuiditas, sedangkan default berarti suatu perusahaan melanggar perjanjian 
dengan kreditur dan dapat menyebabkan tindakan hukum. Platt dan Platt 
(2002) dalam Almilia (2003) mendefinisikan financial distress sebagai tahap 
penurunan kondisi keuangan yang terjadi sebelum terjadinya kebangkrutan 
ataupun likuidasi. Platt dan Platt (2002) dalam Almilia (2003) menyatakan 
kegunaan informasi jika suatu perusahaan mengalami financial distress 
adalah: 
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sebelum terjadinya kebangkrutan. 
2. Pihak manajemen dapat mengambil tindakan merger atau takeover agar 
perusahaan lebih mampu untuk membayar hutang dan mengelola 
perusahaan dengan lebih baik. 
3. Memberikan tanda peringatan awal adanya kebangkrutan pada masa yang 
akan datang. 
Kesulitan keuangan dalam suatu perusahaan dapat terjadi karena 
perusahaan belum mampu menerapkan prinsip-prinsip dari good corporate 
governance. Lemahnya penerapan prinsip-prinsip good corporate governance 
tersebut di dalam perusahaan dapat menyebabkan kepercayaan investor atas 
pasar modal menurun, sehingga dikhawatirkan perusahaan lama kelamaan 
dapat mengalami financial distress. 
Menurut Emirzon (2006) sebab utama tragedi bisnis adalah karena 
lemahnya atau belum diterapkannya prinsip-prinsip good corporate 
governance. Porter (1991) dalam Wardhani (2006) menyatakan bahwa 
kesuksesan atau kegagalan suatu perusahaan kemungkinan disebabkan oleh 
strategi yang diterapkan oleh perusahaan. Strategi tersebut diantaranya juga 
mencakup strategi penerapan sistem Good Corporate Governance (GCG) 
dalam perusahaan.  
Corporate governance merupakan seperangkat peraturan yang 
mengatur hubungan antara pemegang saham, pengurus (pengelola) 
perusahaan, pihak kreditor, pemerintah, karyawan, serta para pemegang 
kepentingan intern dan ekstren lainnya yang berkaitan dengan hak-hak dan 
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mengendalikan perusahaan (Forum Corporate Governance in Indonesia, 
2002). Organisation for EcoUnomic Co-Operation and Development (2005) 
dalam Savitri (2010) menyatakan bahwa corporate governance merupakan 
sistem yang dipergunakan untuk mengarahkan dan mengendalikan kegiatan 
perusahaan. 
Organisation for EcoUnomic Co-Operation and Development 
(OECD) dalam Savitri (2010) menyatakan bahwa prinsip-prinsip corporate 
governance meliputi fairness, transparancy, accountability dan 
responsibility. Fairness (keadilan), menjamin perlindungan hak-hak para 
pemegang saham, serta menjamin terlaksananya komitmen dengan para 
investor. Transparancy (tranparansi), mewajibkan adanya suatu informasi 
yang terbuka, tepat waktu, serta jelas dan dapat diperbandingkan, yang 
menyangkut keadaan keuangan, pengelolaan perusahaan, dan kepemilikan 
perusahaan. Accountability (akuntabilitas), menjelaskan peran dan tanggung 
jawab, serta mendukung usaha untuk menjamin penyeimbangan kepentingan 
manajemen dan pemegang saham, sebagaimana yang diawasi oleh Dewan 
Komisaris. Responsibility (pertanggungjawaban), memastikan dipatuhinya 
peraturan-peraturan serta ketentuan yang berlaku sebagai cermin dipatuhinya 
nilai-nilai sosial (Hastuti, 2005). Good corporate governance menjadi suatu 
hal yang sangat diperlukan karena penerapan dari prinsip-prinsip GCG 
tersebut mensyaratkan pengelolaan yang baik bagi suatu perusahaan (Hastuti, 
2005). 
Suatu perusahaan dalam menjalankan komitmennya untuk 
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mematuhi peraturan Pasar Modal, akan sesegera mungkin menyampaikan 
informasi tentang keuangan perusahaan kepada para stakeholder untuk 
mempertanggungjawabkan kinerjanya secara transparan dan wajar. 
Perusahaan juga akan mengungkapkan informasi yang diwajibkan oleh 
peraturan perundang-undangan, agar informasi tersebut dapat dipakai sebagai 
dasar untuk pengambilan keputusan oleh pemegang saham, kreditur, dan 
kepentingan lainnya dalam annual report, sehingga perusahaan tersebut akan 
mengalami perbaikan citra, dipercaya oleh para stakeholders dan kemudian 
akan terjadi peningkatan nilai perusahaan (Savitri, 2010). 
Adanya prinsip-prinsip dari GCG tersebut memberikan suatu aturan 
yang jelas untuk mengatur mekanisme pertanggungjawaban perusahaan 
kepada pemegang saham dan pihak lain yang berkepentingan. Hal ini sangat 
penting agar manajemen perusahaan dapat melakukan kegiatannya secara 
bertanggungjawab. Dengan demikian ada dua hal yang melandasi prinsip 
GCG yaitu hak dari pemegang saham untuk memperoleh informasi dengan 
benar dan tepat waktu, dan kewajiban perusahaan untuk melakukan 
pengungkapan secara akurat, tepat waktu dan transparan mengenai semua hal 
yang berkaitan dengan kinerja perusahaan, kepemilikan dan pemegang 
kepentingan. 
Veronica dan Bachtiar (2004), menyatakan bahwa beberapa 
mekanisme corporate governance antara lain diwujudkan dengan adanya 
dewan direksi, komite audit, kualitas audit, dan kepemilikan institusional. 
Salah satu informasi yang harus diungkapkan dalam annual report adalah 
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(BEJ) No.Kep-315/BEJ/06/2000 perihal: Peraturan Pencatatan Efek Nomor I-
A, tentang ketentuan umum pencatatan efek bersifat ekuitas di bursa 
menyatakan bahwa dalam rangka penyelenggaraan pengelolaan perusahaan 
yang baik (good corporate governance), perusahaan yang tercatat di Bursa 
Efek Jakarta (BEJ) wajib memiliki komite audit dan komisaris independen. 
Tugas mengenai komite audit dijelaskan oleh Forum for Corporate 
Governance in Indonesia (FCGI) yaitu Komite Audit mempunyai tujuan 
membantu Dewan Komisaris untuk memenuhi tanggungjawab dalam 
memberikan pengawasan secara menyeluruh. Forum Corporate Governance 
in Indonesia (2002) juga menyebutkan komite audit bertugas memberikan 
suatu pandangan tentang masalah akuntansi, pelaporan keuangan dan 
penjelasannya, sistem pengawasan internal, serta auditor independen. 
Tujuan dibentuknya komite audit dalam suatu perusahaan adalah 
untuk melaksanakan pengawasan independen terhadap proses penyusunan 
pelaporan keuangan dan pelaksanaan audit eksternal, memberikan 
pengawasan independen terhadap proses pengelolaan risiko dan kontrol, serta 
melaksanakan pengawasan independen terhadap proses pelaksanaan 
corporate governance (Purwati, 2006). 
Efektivitas kinerja dari komite audit dapat diukur melalui 
karakteristik-karakteristik komite audit antara lain ukuran komite audit, 
komposisi komite audit, aktivitas dari komite audit, dan kompetensi yang 
dimiliki oleh anggota komite audit (Rahmat et al., 2009). Ukuran komite 
audit ini berhubungan dengan jumlah dari komite audit. Komposisi 
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dari perusahaan. Aktivitas komite audit terkait dengan seberapa besar 
frekuensi pertemuan anggota komite audit yang dilakukan dalam satu tahun. 
Sedangkan kompetensi komite audit diwujudkan dengan sebarapa besar 
pengetahuan komite audit dalam bidang akuntansi dan audit serta pengalaman 
para anggota komite audit dalam tata kelola perusahaan. Dengan karakteristik 
komite audit yang baik diharapkan akan memiliki hubungan negatif yang 
signifikan dengan kesulitan keuangan perusahaan. 
Menurut Mueller dan Barker III (1997) dalam Rahmat et al., (2009) 
komite audit diidentifikasikan sebagai bagian dari sumbangan strategi 
kepemimpinan perusahaan untuk keberhasilan upaya perubahan arah 
perusahaan. Komite audit dituntut untuk dapat bertindak secara independen, 
karena komite audit merupakan pihak yang menjembatani antara eksternal 
auditor dan perusahaan dan juga sekaligus menjembatani antara fungsi 
pengawasan dewan komisaris dengan internal auditor. 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Simpson dan Gleason (1999) 
yang dikutip oleh Rahmat et al., (2009) membuktikan komite audit yang 
berkompeten memiliki kapasitas untuk mengurangi kesulitan keuangan suatu 
perusahaan. Komite audit yang kompeten akan membantu meningkatkan 
kinerja perusahaan sehingga diharapkan dapat membuat perusahaan tidak 
mengalami kesulitan keuangan. 
Penelitian Xie, Bo (2006) yang menyebutkan bahwa komite audit 
yang mempunyai keahlian menyangkut bidang akuntansi dan audit akan 
membuat kualitas informasi pendapatan menjadi meningkat sehingga pasar 
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menunjukkan komite audit yang mempunyai keahlian di bidang akuntansi 
dan auditing akan meningkatkan kualitas akrual, sehingga laporan keuangan 
menyediakan informasi yang lebih akurat. Oleh karena itu, efektifitas komite 
audit dikaitkan dengan kemakmuran atau kesulitan keuangan suatu 
perusahaan. 
Penelitian tentang efektifitas komite audit yang berhubungan dengan 
kesulitan keuangan masih belum banyak dilakukan. Penelitian tentang 
efektifitas komite audit sudah biasa dilakukan dalam hal kualitas penyajian 
laba kembali seperti yang dilakukan oleh Suaryana (2004) dan dalam hal 
kualitas penyajian kembali laporan keuangan (Wan-Hussin  et al., 2009). 
Penelitian tentang kesulitan keuangan perusahaan sering dikaitkan dengan 
mekanisme corporate governance seperti yang dilakukan oleh Wardhani 
(2006).  
Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian yang dilakukan oleh 
Rahmat et al., (2009) yang menganalisis tentang hubungan karakteristik 
komite audit (ukuran, komposisi direksi non-eksekutif, frekuensi pertemuan 
dan keahlian keuangan) pada perusahaan financial distressed dan non-
distressed yang terdaftar di Bursa Malaysia. Dengan menggunakan sampel 73 
perusahaan distressed dan 73 perusahaan non-distressed pada tahun 2000 
yang merupakan tahun pertama dibentuknya komite audit di Malaysia. Hasil 
penelitian tersebut menyimpulkan bahwa keahlian keuangan komite audit 
secara signifikan berpengaruh terhadap financial distress. Penelitian ini juga 
menggunakan variabel karakteristik komite audit yang sama dengan 
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audit, komposisi komite audit independen, frekuensi pertemuan anggota 
komite audit dalam satu tahun, dan kompetensi yang dimiliki oleh anggota 
komite audit. 
Adapun perbedaan dengan penelitian sebelumnya yaitu penelitian ini 
menguji pengaruh karakteristik komite audit terhadap perusahaan yang 
mengalami kesulitan keuangan. Penelitian ini juga memasukkan variabel 
kontrol ukuran perusahaan. Pentingnya variabel kontrol tersebut dimasukkan 
dalam model penelitian adalah untuk memperoleh bukti empiris sejauh mana 
variabel kontrol tersebut ikut mempengaruhi antara karakteristik komite audit 
terhadap financial distress (Rahmat et al., 2009). Ukuran perusahaan 
ditunjukkan oleh total aset yang dimiliki oleh perusahaan. 
Dalam penelitian ini, menggunakan data perusahaan manufaktur yang 
mengalami kesulitan keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 
2007 sampai dengan 2009. Pemilihan perusahaan manufaktur didasarkan 
pada pertimbangan bahwa perusahaan manufaktur dianggap mewakili kondisi 
industri di Indonesia dan memiliki jumlah populasi data yang lebih besar jika 
dibandingkan dengan perusahaan lain dan memiliki jenis aktivitas yang 
kompleks jika dibandingkan dengan jenis perusahaan lain yang listing di BEI, 
serta perusahaan manufaktur merupakan perusahaan high profile dimana 
mempunyai tingkat sensitivitas tinggi terhadap lingkungan, risiko politik, dan 
memiliki tingkat kompetisi yang ketat (Utomo, 2000). Alasan pemilihan 
sampel penelitian selama tiga periode yaitu tahun 2007, 2008 dan 2009 
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independen terhadap variabel dependen (Hilmi dan Ali, 2008) dan untuk 
memperoleh gambaran terkini dari perusahaan. 
Dengan adanya penelitian ini maka diharapkan dapat memberikan 
gambaran kepada manajemen perusahaan dan pemegang saham akan 
pentingnya peran komite audit dalam penerapan corporate governance yang 
baik. Berdasarkan uraian tersebut, penulis tertarik untuk meneliti 
“Karakteristik Komite Audit Terhadap Financial Distress (Studi 
Empiris pada Perusahaan Yang Terdaftar di BEI)”. 
 
B. Perumusan Masalah 
Perumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Apakah ukuran komite audit berpengaruh terhadap kemungkinan 
terjadinya financial distress pada perusahaan ?  
2. Apakah proporsi anggota komite audit independen berpengaruh terhadap 
kemungkinan terjadinya financial distress pada perusahaan ?  
3. Apakah frekuensi pertemuan komite audit berpengaruh terhadap 
kemungkinan terjadinya financial distress pada perusahaan ?  
4. Apakah kompetensi anggota komite audit berpengaruh terhadap 
kemungkinan terjadinya financial distress pada perusahaan ?  
 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui pengaruh ukuran komite audit terhadap terjadinya 
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2. Untuk mengetahui pengaruh independensi komite audit terhadap 
terjadinya financial distress pada perusahaan. 
3. Untuk mengetahui pengaruh frekuensi pertemuan komite audit terhadap 
terjadinya financial distress pada perusahaan. 
4. Untuk mengetahui pengaruh kompetensi anggota komite audit terhadap 
terjadinya financial distress pada perusahaan. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai pihak 
yaitu sebagai berikut:  
1. Bagi regulator, sebagai wacana pentingnya pengawasan terhadap 
mekanisme good corporate governance oleh komite audit.  
2. Bagi manajemen, sebagai wacana tentang pentingnya peran komite audit 
untuk menghindari terjadinya financial distress.  
3. Bagi kalangan akademisi dan pihak-pihak yang tertarik untuk melakukan 
penelitian sejenis, hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan kajian 
teoritis dan referensi. 
 
E. Sistematika Pembahasan 
Sistematika pembahasan dalam penelitian ini dijelaskan sebagai berikut: 
BAB I :  Pendahuluan 
Dalam bab ini diuraikan latar belakang masalah, rumusan 
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BAB II :  Tinjauan Pustaka 
Dalam bab ini diuraikan tinjauan pustaka yang memuat landasan 
teori yang terkait dengan topik penelitian, kerangka pemikiran 
serta penelitian terdahulu dan pengembangan hipotesis. 
BAB III :  Metodologi Penelitian 
Dalam bab ini diuraikan desain penelitian, populasi, sampel dan 
sampling, jenis dan sumber data, definisi operasional variabel 
penelitian serta metode analisis data yang memuat statistik 
deskriptif dan pengujian hipotesis. 
BAB IV :  Analisis dan Pembahasan 
Bab ini akan menguraikan analisis statistik deskriptif, pengujian 
hipotesis dan pembahasan hasil analisis. 
BAB V :  Penutup 
Berisi tentang kesimpulan hasil penelitian, keterbatasan dan 





























































A. Landasan Teori 
1. Teori Agensi 
Konsep teori agensi adalah hubungan atau kontrak antara 
principal dan agent. Principal mempekerjakan agent untuk melakukan 
tugas untuk kepentingan principal, termasuk pendelegasian otorisasi 
pengambilan keputusan dari principal kepada agent (Anthony dan 
Govindarajan, 2005). Dari pengertian tersebut, teori keagenan (agency 
theory) merupakan suatu bentuk hubungan kontraktual antara seorang 
atau beberapa orang yang bertindak sebagai principal dan seseorang atau 
beberapa orang lainnya bertindak sebagai agent, yang bertindak sesuai 
dengan kepentingan principal. 
Isu good corporate governance muncul karena terjadi pemisahan 
kepemilikan dengan pengendalian perusahaan atau sering disebut dengan 
masalah keagenan (Hastuti, 2005). Darmawati (2006) mengemukakan 
bahwa inti dari masalah keagenan (agency problems) karena adanya 
pemisahan antara fungsi kepemilikan (principal) dan fungsi pengendalian 
(agent). Masalah-masalah keagenan tersebut timbul karena adanya 
konflik atau perbedaan kepentingan antara principal (pemilik perusahaan 
atau pihak yang memberikan mandat) dan agent (manajer perusahaan 
atau pihak yang menerima mandat). Principal yang diwakili oleh 
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oleh manajer untuk mengelola kekayannya dengan harapan bahwa akan 
memperoleh keuntungan dengan bertambahnya kekayaan dan 
kemakmuran investor. 
Masalah keagenan juga diungkapkan oleh Setyapurnama dan 
Norpratiwi (2004) dalam Harimurti (2010) bahwa hubungan keagenan 
dapat menimbulkan masalah pada saat pihak-pihak yang bersangkutan 
mempunyai tujuan yang bebeda. Pemilik modal menginginkan 
bertambahnya kekayaan dan kemakmuran mereka, sedangkan manajer 
juga menginginkan bertambahnya kesejahteraan bagi para manajer. 
Pemilik tertarik untuk mamaksimumkan return dan harga sekuritas dari 
investasinya, dan manajer mempunyai kebutuhan psikologis dan 
ekonomi yang luas, termasuk memaksimumkan kompensasinya.  
Teori agensi mengasumsikan bahwa manajer memiliki lebih 
banyak informasi daripada pemilik modal. Hal ini dikarenakan principal 
tidak dapat mengamati kegiatan yang dilakukan agent secara terus-
menerus, sehingga principal tidak memiliki informasi yang cukup 
mengenai bagaimana kinerja dari agent mereka. Tujuan dari pemisahan 
fungsi tersebut sebenarnya untuk menciptakan efisiensi dan efektivitas 
dengan mempekerjakan agen-agen profesional dalam mengelola 
perusahaan (Wahyuningtyas, 2010). Penguasaan kendali perusahaan 
dipegang oleh agent (manajemen), sehingga manajemen  dituntut untuk 
selalu transparan dalam melaksanakan pengelolaan perusahaan. 
Konflik keagenan tersebut menyebabkan munculnya sifat 
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laba. Rendahnya kualitas laba akan dapat membuat kesalahan pembuatan 
keputusan oleh para pemakainya seperti para investor dan kreditor, 
sehingga nilai perusahaan akan berkurang. Berdasarkan teori keagenan, 
permasalahan tersebut dapat diatasi dengan adanya tata kelola 
perusahaan yang baik (Siallagan dan Machfoedz, 2006). Oleh karena itu 
keberadaan komite audit sangat penting keberadaannya dalam 
mengawasi perilaku tim manajemen yang ingin selalu memaksimalkan 
kepuasan dan kepentingan pribadi mereka daripada kepentingan 
pemegang saham. Komite audit yang efektif dan efisien diperlukan untuk 
menyelesaikan konflik tersebut dan untuk menjaga kinerja yang baik 
(Ainudin dan Abdullah, 2001 dalam Rahmat et al., 2009). 
2. Financial Distress 
Pengertian Financial Distress 
Financial distress merupakan kondisi dimana keuangan 
perusahaan dalam keadaan tidak sehat atau krisis. Kondisi financial 
distress terjadi sebelum perusahaan mengalami kebangkrutan. 
Kebangkrutan dapat diartikan sebagai suatu keadaan atau situasi di mana 
perusahaan gagal atau tidak mampu lagi memenuhi kewajiban-kewajiban 
debitur karena perusahaan mengalami kekurangan dan ketidakcukupan 
dana untuk menjalankan atau melanjutkan usahanya lagi 
(Wahyuningtyas, 2010). 
Terdapat banyak pengertian financial distress (kesulitan 
keuangan) tergantung pada bagaimana cara mengukurnya. Classens et 
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berada dalam kesulitan keuangan sebagai perusahaan yang memiliki 
interest coverage ratio kurang dari satu. Menurut Atmini (2005), 
financial distress adalah suatu konsep luas yang terdiri dari beberapa 
situasi dimana suatu perusahaan menghadapi masalah kesulitan 
keuangan. McCue (1991) dalam Wahyuningtyas (2010) mendefinisikan 
financial distress sebagai arus kas negatif, sedangkan menurut Tirapat 
dan Nittayagasetwat (1999) yang dikutip Wahyuningtyas (2010) 
perusahaan mengalami financial distress jika perusahaan menghentikan 
operasinya dan perusahaan merencanakan untuk melakukan 
restrukturisasi. 
Penyebab Financial Distress 
Menurut Damodaran (1997) dalam Hasymi (2007), kesulitan 
keuangan dapat disebabkan oleh faktor internal dan eksternal perusahaan. 
Faktor-faktor penyebab kesulitan keuangan perusahaan, yaitu: 
a. Faktor internal 
Faktor dan kondisi yang timbul dari dalam perusahaan yang 
bersifat mikro ekonomi, yang dapat berupa:  
1) Kesulitan arus kas 
Disebabkan oleh tidak imbangnya antara aliran 
penerimaan uang yang bersumber dari penjualan dengan 
pengeluaran uang untuk pembelanjaan dan terjadinya kesalahan 
pengelolaan arus kas (cash flow) oleh manajemen dalam 
pembiayaan operasional perusahaan sehingga arus kas 













































commit to user 
 
2) Besarnya jumlah utang  
Perusahaan yang mampu mengatasi kesulitan keuangan 
melalui pinjaman bank, sementara waktu kondisi defisit arus kas 
dapat teratasi. Pada masa depan akan menimbulkan masalah 
baru yang berkaitan dengan pembayaran pokok dan bunga 
pinjaman, sekiranya sumber arus kas dari operasional 
perusahaan tidak dapat menutupi kewajiban pada pihak bank.  
Ketidakmampuan manajemen perusahaan dalam 
mengatur penggunaan dana pinjaman akan berakibat terjadinya 
gagal pembayaran (default) yang pada akhirnya timbul 
penyitaan harta perusahaan yang dijadikan sebagai jaminan pada 
bank. 
3) Kerugian dalam kegiatan operasional perusahaan selama 
beberapa tahun. 
Merupakan salah satu faktor utama yang menyebabkan 
perusahaan mengalami kesulitan keuangan (financial distress). 
Situasi ini perlu mendapat perhatian manajemen dengan 
seksama dan terarah. 
b. Faktor Eksternal 
Faktor eksternal kesulitan keuangan merupakan faktor-faktor 
diluar perusahaan yang bersifat makro ekonomi yang mempengaruhi 
baik secara langsung maupun tidak langsung terhadap kesulitan 
keuangan perusahaan. Faktor eksternal kesulitan keuangan dapat 
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berasal dari pinjaman lembaga keuangan bank atau non-bank, 
merupakan solusi yang harus ditempuh oleh manajemen agar proses 
produksi dan investasi dapat berjalan lancar. Konsekuensi dari 
pinjaman, jika terjadi kenaikan tingkat bunga pinjaman bagi para 
pelaku bisnis merupakan suatu resiko dan ancaman bagi 
kelangsungan usaha. 
Akibat Financial Distress 
Apabila kesulitan keuangan dibiarkan berlarut-larut, suatu 
perusahaan dapat mengalami kebangkrutan. Kerugian utama perusahaan 
yang mempunyai tingkat hutang yang lebih tinggi adalah peningkatan 
resiko kesulitan keuangan, dan akhirnya likuidasi. Hal ini mungkin 
mempunyai pengaruh merugikan bagi pemilik ekuitas dan hutang 
(NetTel Africa, 2002 dalam Fachrudin, 2008). 
3. Komite Audit 
Pengertian Komite Audit 
Menurut Komite Nasional Kebijakan Corporate Governance 
(KNKG) pengertian Komite Audit adalah: 
“Suatu komite yang beranggotakan satu atau lebih anggota Dewan 
Komisaris dan dapat meminta kalangan luar dengan berbagai keahlian, 
pengalaman, dan kualitas lain yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan 
Komite Audit.” 
Keputusan Bursa Efek Indonesia melalui Kep.Direksi BEJ 
No.Kep-315/BEJ/06/2000 menyatakan bahwa komite audit adalah 
komite yang dibentuk oleh dewan komisaris perusahaan, yang 
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bertugas untuk membantu melakukan pemeriksaan atau penelitian yang 
dianggap perlu terhadap pelaksanaan fungsi direksi dalam pengelolaan 
perusahaan. 
Sesuai dengan definisi yang dipaparkan oleh BAPEPAM,Kep-
29/PM/2004, pengertian komite audit adalah komite yang dibentuk oleh 
dewan komisaris untuk melakukan tugas pengawasan pengelolaan 
perusahaan. Komite audit dianggap sebagai penghubung antara pihak 
pemegang saham dan dewan komisaris dan pihak manajemen dalam 
menangani masalah pengendalian. 
Tugas, Wewenang dan Tanggungjawab Komite Audit 
Menurut Ikatan Komite Akuntan Indonesia (IKAI), tugas pokok 
dari komite audit pada prinsipnya adalah membantu Dewan Komisaris 
dalam melakukan fungsi pengawasan atas kinerja perusahaan. Hal 
tersebut terutama berkaitan dengan review sistem pengendalian intern 
perusahaan, memastikan kualitas laporan keuangan, dan meningkatkan 
efektivitas fungsi audit. Laporan keuangan merupakan produk dari 
manajemen yang kemudian diverifikasi oleh eksternal auditor. 
Keputusan Ketua Bapepam No. Kep-41/PM/2003 tanggal 22 
Desember 2003 tentang Peraturan Nomor IX.1.5 : Pembentukan dan 
Pedoman Pelaksanaan Kerja Komite Audit menyatakan bahwa Komite 
Audit berwenang untuk mengakses catatan atau informasi tentang 
karyawan, dana, aset serta sumber daya perusahaan lainnya yang 
berkaitan dengan pelaksanaan tugasnya. Dalam melaksanakan 
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melaksanakan fungsi internal audit. Dalam Forum for Corporate 
Governance in Indonesia (FCGI) menyatakan bahwa wewenang Komite 
Audit harus meliputi: menyelidiki semua aktivitas dalam batas ruang 
lingkup tugasnya, mencari informasi yang relevan dari setiap karyawan, 
mengusahakan saran hukum dan saran rofesional lainnya yang 
independen apabila dipandang perlu, dan mengundang kehadiran pihak 
luar dengan pengalaman yang sesuai apabila dianggap perlu. 
Kewenangan komite audit dibatasi oleh fungsi komite sebagai alat 
bantu bagi dewan komisaris, sehingga tidak memiliki otoritas eksekusi 
apapun dan hanya sebatas rekomendasi kepada dewan komisaris, kecuali 
untuk hal spesifik yang telah memperoleh hak kuasa eksplisit dari dewan 
komisaris, seperti mengevaluasi dan menentukan komposisi auditor 
eksternal, dan memimpin suatu investigasi khusus. 
Menurut Makhdalena (2007) yang mengutip dari FCGI (2001), 
ada tiga tanggungjawab komite audit kepada dewan komisaris, yaitu: 
a. Laporan Keuangan (Financial Reporting) 
Dalam hal pelaporan keuangan, tanggungjawab komite audit 
adalah untuk memastikan bahwa laporan keuangan yang dibuat oleh 
manajemen telah memberikan gambaran yang sewajarnya tentang 
hal-hal yang meliputi kondisi keuangan; hasil usahanya; dan rencana 
dan komitmen jangka panjang. 
b. Tata Kelola Perusahaan (Corporate Governance) 
Dalam bidang corporate governance, tanggungjawab komite 
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sesuai undang-undang dan peraturan yang berlaku, melaksanakan 
usahanya dengan beretika, melaksanakan pengawasannya secara 
efektif terhadap benturan kepentingan dan kecurangan yang 
dilakukan oleh karyawan perusahaan. 
c. Pengawasan Perusahaan (Corporate Control) 
Tanggungjawab komite audit untuk pengawasan perusahaan 
termasuk di dalamnya pemahaman tentang masalah serta hal-hal 
yang berpotensi mengandung risiko dan sistem pengendalian serta 
memonitor proses pengawasan yang dilakukan oleh auditor internal. 
Peran dan tanggung jawab komite audit dituangkan dalam audit 
committee charter. Menurut pedoman Pembentukan Komite Audit yang 
disusun untuk Komite Nasional Good Corporate Governance pada 
(2002) menjelaskan Peranan dan tanggungjawab Komite Audit harus 
jelas tercantum dalam ketentuan-ketentuan Audit Committee Charter. 
Audit committee charter atau piagam komite audit merupakan dokumen 
formal sebagai bentuk wujud komitmen komisaris dan dewan direksi 
dalam usaha menciptakan kondisi pengawasan yang baik dalam 
perusahaan. 
Efektifitas Komite Audit 
Komite audit yang efektif bekerja sebagai suatu alat untuk 
meningkatkan efektifitas, tanggungjawab, keterbukaan dan objektifitas 
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a. Memperbaiki mutu laporan keuangan dengan mengawasi laporan 
keuangan atas nama dewan komisaris  
b. Menciptakan iklim disiplin dan kontrol yang akan mengurangi 
kemungkinan penyelewengan-penyelewengan  
c. Memungkinkan anggota non-eksekutif menyumbangkan suatu 
penilaian independen dan memainkan suatu peranan yang positif  
d. Membantu direktur keuangan, dengan memberikan suatu 
kesempatan di mana pokok-pokok persoalan yang penting yang sulit 
dilaksanakan dapat dikemukakan  
e. Memperkuat posisi auditor eksternal dengan memberikan suatu 
saluran komunikasi terhadap pokok-pokok persoalan yang 
memprihatinkan dengan efektif  
f. Memperkuat posisi auditor internal dengan memperkuat 
independensinya dari manajemen  
g. Meningkatkan kepercayaan publik terhadap kelayakan dan 
objektifitas laporan keuangan serta meningkatkan kepercayaan 
terhadap kontrol internal yang lebih baik. 
Struktur Komite Audit 
Struktur komite audit di Indonesia diatur dalam Keputusan Ketua 
Bapepam No. Kep-41/PM/2003 tanggal 22 Desember 2003 tentang 
Peraturan Nomor IX.1.5 : Pembentukan dan Pedoman Pelaksanaan Kerja 
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a. Anggota komite audit diangkat dan diberhentikan oleh dewan 
komisaris dan dilaporkan kepada rapat umum pemegang saham 
(RUPS).  
b. Anggota komite audit yang merupakan komisaris independen 
bertindak sebagai ketua komite audit. Dalam hal komisaris 
independen yang menjadi anggota komite audit lebih dari satu orang 
maka salah satunya bertindak sebagai ketua komite audit. 
Syarat-Syarat Keanggotaan Komite Audit 
Adapun persyaratan keanggotaan komite audit sesuai dengan 
Keputusan Ketua Bapepam No. Kep-29/PM/2004 tanggal 24 September 
2004 adalah sebagai berikut:  
a. Memiliki intregitas yang tinggi, kemampuan, pengetahuan dan 
pengalaman yang memadai sesuai dengan latar belakang 
pendidikannya, serta mampu berkomunikasi dengan baik.  
b. Salah seorang dari anggota komite audit memiliki latar belakang 
pendidikan akuntansi atau keuangan.  
c. Memiliki pengetahuan yang cukup untuk membaca dan memahami 
laporan keuangan.  
d. Memiliki pengetahuan yang memadai tentang peraturan 
perundangan di bidang pasar modal dan peraturan perundang-
undangan lainnya.  
e. Bukan merupakan orang dari kantor akuntan publik, kantor 
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non-audit, atau jasa konsultasi lain kepada perusahaan dalam enam 
bulan terakhir.  
f. Bukan orang yang mempunyai wewenang dan tanggungjawab dalam 
merencanakan, memimpin, atau mengendalikan kegiatan perusahaan 
dalam waktu enam bulan terakhir. 
g. Tidak memiliki saham baik langsung maupun tidak langsung pada 
perusahaan.  
h. Tidak memiliki hubungan keluarga karena perkawinan dan 
keturunan sampai derajat kedua, baik secara horizontal maupun 
vertikal dengan komisaris, direksi atau pemegang saham utama 
perusahaan.  
i. Tidak memiliki hubungan usaha baik langsung maupun tidak 
langsung yang berkaitan dengan kegiatan usaha perusahaan. 
Komposisi Anggota Independen dalam Komite Audit 
Anggota komite audit dipersyaratkan berasal dari pihak ekstern 
perusahaan yang independen, harus terdiri dari individu-indidvidu yang 
independen dan tidak terlibat dengan tugas sehari-hari dari manajemen 
yang mengelola perusahaan, serta memiliki pengalaman untuk 
melasanakan fungsi pengawasan secara efektif. Berdasarkan FCGI 
(2002) menyebutkan bahwa salah satu dari alasan utama dari anggota 
yang independen ini adalah untuk memelihara integritas serta pandangan 
yang objektif dalam laporan serta penyusunan rekomendasi yang 
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lebih adil dan tidak memihak serta obyektif dalam menangani suatu 
permasalahan. 
Pertemuan Komite Audit 
 Menurut FCGI (2002) dalam setiap audit committee charter yang 
dimiliki oleh masing-masing anggota, komite audit akan mengadakan 
pertemuan untuk rapat secara periodik dan dapat mengadakan rapat 
tambahan atau rapat-rapat khusus bila diperlukan. Menurut Komite 
Nasional Good Corporate Governance (2002), komite audit biasanya 
perlu untuk mengadakan pertemuan minimal empat kali dalam satu tahun 
untuk melaksanakan kewajiban dan tanggungjawabnya. 
Hasil rapat komite audit dituangkan dalam risalah rapat yang 
ditandatangani oleh semua anggota komite audit. Ketua komite audit 
bertanggung jawab atas agenda dan bahan-bahan pendukung yang 
diperlukan serta wajib melaporkan aktivitas pertemuan komite audit 
kepada dewan komisaris. Apabila komite audit menemukan hal-hal yang 
diperkirakan dapat mengganggu kegiatan perusahaan, komite audit wajib 
menyampaikannya kepada dewan komisaris selambat-lambatnya sepuluh 
hari kerja (Anggarini, 2010). 
Kompetensi Komite Audit 
Kompetensi adalah kemampuan yang harus dimiliki mengenai 
pemahaman yang memadai tentang akuntansi, audit dan sistem yang 
berlaku dalam perusahaan. Kompetensi menunjukkan terdapatnya 
pencapaian dan pemeliharaan suatu tingkatan pemahaman dan 
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melaksanakan tugas dengan baik. Anggota komite audit harus mampu 
dan mengerti serta dapat menganalisa laporan keuangan (Anggarini, 
2010). Kompetensi komite audit diwujudkan oleh keahlian keuangan 
yang dimiliki anggota komite. Berdasarkan Keputusan Ketua Bapepam 
No. Kep-29/PM/2004 pada tanggal 24 September 2004, anggota komite 
audit disyaratkan independen dan sekurang-kurangnya ada satu orang 
yang memiliki keahlian di bidang akuntansi atau keuangan. 
 
B. Kerangka Pemikiran 
Faktor penting yang diduga mempunyai pengaruh terhadap financial 
distress adalah karakteristik komite audit. Karakteristik komite audit yang 
dimaksud dalam penelitian ini adalah ukuran komite audit, komposisi anggota 
independen komite audit, frekuensi pertemuan komite audit, dan kompetensi 
komite audit. Berikut ini adalah gambar kerangka pemikiran yang 
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Ukuran Komite Audit 
Gambar 2 
Kerangka Pemikiran 
Variabel Independen      
 
 
     Variabel Dependen 






C. Penelitian Terdahulu 
Penelitian tentang pengaruh karakteristik komite audit terhadap 
financial distress masih belum banyak dilakukan. Penelitian tentang 
karakteristik komite audit biasa dikaitkan dengan kualitas pelaporan 
keuangan. Adapun penelitian-penelitian sebelumnya dapat diringkas sebagai 
berikut: 
Suaryana (2005) menguji tentang pengaruh komite audit terhadap 
kualitas laba dilakukan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa 
Efek Jakarta tahun 2001-2002. Variabel dalam penelitian ini adalah komite 
audit dan kualitas laba. Hasil pengujian menunjukkan adanya perbedaan 
koefisien respon laba perusahaan yang membentuk komite audit dan yang 
Komposisi Anggota 
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tidak membentuk komite audit. Koefisien respon laba perusahaan yang 
membentuk komite audit secara statistis lebih besar daripada perusahaan yang 
tidak membentuk komite audit. Pasar menilai laba yang dilaporkan oleh 
perusahaan yang membentuk komite  audit memiliki kualitas yang lebih baik 
daripada laba yang dilaporkan oleh perusahaan yang tidak membentuk komite 
audit. Koefisien respon laba yang lebih tinggi untuk perusahaan yang 
membentuk komite audit menunjukkan bahwa pasar menilai komite telah 
melaksanakan perannyandengan baik, terutama dalam memonitor proses 
pelaporan keuangan. 
Wardhani (2006) melakukan penelitian tentang Mekanisme Corporate 
Governance Dalam Perusahaan Yang Mengalami Permasalahan Keuangan 
(Financially Distressed Firms). Variabel dalam penelitian ini adalah financial 
distress, ukuran dewan direksi dan dewan komisaris, independensi dewan 
komisaris, turn over direksi, struktur kepemilikan, log total asset, dan dummy 
year. Sampel penelitian diambil dari perusahaan manufaktur yang terdaftar di 
Bursa Efek Jakarta dengan periode laporan keuangan dari tahun 1999 sampai 
2004. Penelitian ini menggunakan definisi financial distress yang digunakan 
oleh Classens et al, (1999) mendefinisikan perusahaan yang berada dalam 
kesulitan keuangan sebagai perusahaan yang memiliki interest coverage ratio 
(rasio antara biaya bunga terhadap laba operasional) kurang dari satu. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa semakin besar jumlah direksinya maka 
semakin tinggi kemungkinan perusahaan mengalami kondisi tekanan 
keuangan. Berkaitan dengan jumlah komisaris, semakin kecil jumlah 
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keuangan akan semakin besar. Keberadaan komisaris independen hanya 
untuk memenuhi regulasi yang ada, tidak dapat meningkatkan efektifitas 
monitoring yang dijalankan komisaris. Penelitian ini dapat disimpulkan  
bahwa ukuran dewan direktur, turn over direksi mempunyai pengaruh 
signifikan terhadap financial distressed, sedangkan independensi dewan 
komisaris dan struktur kepemilikan tidak berpengaruh secara signifikan 
terhadap financial distress. 
Wan-Hussin dan Abdullah (2009) meneliti karakteristik komite audit, 
kesulitan keuangan dan kualitas pelaporan keuangan di Malaysia. Penelitian 
ini bertujuan untuk meneliti pengaruh antara karakteristik komite audit 
dengan kualitas pelaporan keuangan. Karakteristik komite audit yang 
digunakan adalah ukuran, independensi, kompetensi komite audit, tingkat 
kegiatan yang diproksikan oleh frekuensi pertemuan dan kehadiran, dan latar 
belakang dari ketua komite audit. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
perusahaan dengan jumlah anggota komite audit yang lebih banyak memiliki 
kualitas pelaporan keuangan yang lebih baik karena komite audit yang lebih 
besar akan  lebih mungkin untuk bisa mencurahkan waktu yang cukup dan 
usaha untuk memastikan bahwa informasi yang diungkapkan dalam laporan 
keuangan akurat dan tepat waktu sehingga meningkatkan kualitas pelaporan 
keuangan. 
Rahmat et al. (2009) menguji pengaruh karakteristik komite audit  
terhadap perusahaan yang mengalami financial distress dan perusahaan yang 
tidak mengalami financial distress. Variabel dalam penelitian ini adalah  
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frekuensi pertemuan, dan keahlian keuangan. Sampel penelitian adalah 
perusahaan yang terdaftar pada Bursa Malaysia yaitu terdiri dari 73 
perusahaan yang mengalami tekanan keuangan dan 73 perusahaan yang tidak 
mengalami tekanan keuangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keahlian 
keuangan yang dimiliki oleh anggota komite audit memiliki pengaruh 
signifikan terhadap financial distressed. Sedangkan ukuran, proporsi direksi 
non-eksekutif, dan frekuensi pertemuan komite audit tidak berpengaruh 
secara signifikan terhadap financial distressed. 
 
D. Pengembangan Hipotesis 
1. Ukuran Komite Audit dan Financial Distress 
Keberadaan komite audit yang efektif merupakan salah satu 
indikator agar terwujudnya corporat governance yang baik. Untuk dapat 
membentuk komite audit yang efektif, maka perusahaan harus membuat 
komite audit yang sesuai dengan Surat Edaran Bapepem Nomor SE-03/ 
PM/ 2000 dan Keputusan Direksi BEJ Nomor Kep-351/BEJ/06/2000 
yaitu keanggotaan komite audit sekurang-kurangnya 3 (tiga) anggota, 
seorang diantaranya komisaris independen perusahaan tercatat sekaligus 
menjadi ketua komite, sedangkan pihak lain adalah pihak ekstern yang 
independen dan sekurang-kurangnya salah seorang memiliki 
kemamppuan di bidang akuntansi keuangan. 
Seperti pendapat yang diungkapkan oleh Pierce dan Zahra (1992) 
dalam Rahmat et al., (2009), dalam teori ketergantungan sumber daya 
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berhubungan dengan jumlah sumber daya yang dimiliki oleh komite. 
Dengan ukuran komite audit yang lebih besar maka sumber daya komite 
audit akan meningkat dan kualitas pengawasan juga meningkat (Wan-
Hussin et al., 2009). Sebuah komite audit yang memiliki anggota lebih 
besar akan memiliki sumber daya yang lebih untuk menangani masalah-
masalah yang dihadapi oleh perusahaan seperti masalah kesulitan 
keuangan. Komite yang besar akan memiliki kemampuan untuk bekerja 
dengan lebih efektif karena menyatukan potensi yang dimiliki oleh 
seluruh anggota komite untuk menyelesaikan suatu masalah yang sedang 
dihadapi oleh perusahaan, sehingga masalah-masalah seperti kesulitan 
keuangan dapat diatasi dengan baik. Dengan demikian komite akan lebih 
mungkin menemukan dan menyelesaikan suatu masalah dalam proses 
pelaporan keuangan, sehingga dapat memperbaiki kebijakan perusahaan 
agar tidak mengalami kesulitan keuangan. 
Dari uraian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa efektivitas 
komite audit akan meningkat jika ukuran komite meningkat. Maka 
hipotesis yang pertama yaitu: 
H1:  Ukuran komite audit berpengaruh terhadap financial distress. 
2. Komposisi Anggota Independen Komite Audit dan Financial Distress 
Dalam Peraturan BEI dan ketentuan pedoman corporate 
governance dalam pembentukan komite audit yang efektif menyatakan 
bahwa komite audit terdiri tidak kurang dari tiga anggota yang mayoritas 
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dan sekurang-kurangnya dua orang anggota lainnya berasal dari luar 
perusahaan. 
Meurut FCGI (2002) dalam Anggarini (2010) sifat independensi 
bertujuan untuk memelihara integritas serta pandangan yang objektif 
dalam laporan serta penyusunan rekomendasi yang diajukan oleh komite 
audit, karena individu yang independen cenderung lebih adil dan tidak 
memihak serta obyektif dalam menangani suatu permasalahan. 
Hasil penelitian sebelumnya menunjukkan adanya pengaruh 
positif atas komposisi anggota komite yang di dominasi oleh pihak-pihak 
independen terhadap kinerja komite audit. Seperti penelitian Klein 
(2002), Abbott et al., (2004), Bedard et al., (2004), Orang (2005) dan 
Archambeault et al., (2008) dalam Wan-Hussin et al., (2009) 
menunjukkan bahwa independensi komite audit mengurangi manajemen 
laba, atau kemungkinan penyajian kembali pelaporan keuangan dan 
kecurangan pelaporan keuangan. Penelitian McMullen dan Raghunandan 
(1996) dalam Rahmat et al. (2009) yang membuktikan bahwa direktur 
non-eksekutif akan mengurangi kemungkinan manipulasi laporan 
keuangan. Penelitian Rahmat et al., (2009) membuktikan bahwa tidak 
terdapat pengaruh antara ukuran komite audit dengan financial distress. 
Namun Anderson et al., (2003) dalam Suaryana (2004) menemukan 
karakteristik komite audit (independensi, aktivitas, dan ukuran komite 
audit) mempengaruhi kandungan informasi dari laba yang diukur. 
Keberadaan anggota komite audit yang berasal dari pihak luar 
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dan akan mengoptimalkan reputasi komite audit sebagai monitor yang 
baik, karena anggota yang independen mampu memberikan opini yang 
independen, lebih objektif dan lebih mampu menawarkan kritik dalam 
hubungannya dengan kebijakan-kebijakan yang dilakukan oleh 
manajemen (Porter dan Gendall, 1993) dalam Rahmat et al., (2009).  
Keberadaan anggota komite audit yang independen diharapkan mampu 
mengurangi kemungkinanan manipulasi laporan keuangan sehingga akan 
menambah kepercayaan investor terhadap laporan keuangan dan 
diharapkan dapat membuat perusahaan tidak dalam kondisi kesulitan 
keuangan. 
Berdasarkan penjelasan tersebut, maka dapat dirumuskan 
hipotesis yang kedua yaitu sebagai berikut: 
H2: Komposisi anggota independen komite audit berpengaruh 
terhadap financial distress 
3. Frekuensi Pertemuan Komite Audit dan Financial Distress 
Menurut Bradbury et al., (2004) dalam Suryana (2005), dalam 
melaksanakan tugasnya komite audit menyediakan komunikasi formal 
antara dewan, manajemen, auditor eksternal dan auditor internal. Adanya 
komunikasi formal antara komite audit, auditor internal dan auditor 
eksternal akan menjamin audit internal dan eksternal dilakukan dengan 
baik, sehingga meningkatkan akurasi laporan keuangan yang kemudian 
akan meningkatkan kepercayaan investor terhadap laporan keuangan. 
Komite Nasional Good Corporate Governance (2002) mewajibkan 
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Frekuensi pertemuan tersebut harus jelas terstruktur dan dikontrol dengan 
baik oleh ketua komite. 
Collier dan Gregory (1999) dalam (Rahmat et al., 2009) 
mengungkapkan bahwa komite audit yang menyelenggarakan frekuensi 
pertemuan yang lebih sering memberikan mekanisme pengawasan dan 
pemantauan kegiatan keuangan yang lebih efektif, meliputi persiapan dan 
pelaporan informasi keuangan perusahaan. Menurut McMullen dan 
Raghunandan (1996) dalam Rahmat et al., (2009) komite audit pada 
perusahaan yang mengalami kesulitan keuangan tidak mengadakan 
pertemuan sesering perusahaan yang tidak mengalami kesulitan 
keuangan. 
Komite audit yang melakukan pertemuan secara rutin dan 
periodik  akan lebih efektif dalam menjalankan tugasnya daripada yang 
jarang melakukan pertemuan. Komite audit yang melakukan pertemuan 
secara rutin dapat melakukan pengawasan dengan efektif sehingga dapat 
mencegah atau mengurangi kemungkinan manajemen membuat 
kesalahan dalam pengambilan keputusan, dengan demikian diharapkan 
perusahaan dapat terhindar dari kesulitan keuangan. 
Berdasarkan penjelasan tersebut, maka hipotesis yang ketiga 
adalah sebagai berikut: 
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4. Kompetensi Komite Audit dan Financial Distress 
Menurut Hambrick dan Mason (1984) dalam Rahmat et al., 
(2009) anggota komite audit yang menguasai keuangan akan lebih 
profesional dan cepat beradaptasi terhadap perubahan dan inovasi. 
McMullen dan Raghunandan (1996) dalam Rahmat et al., (2009) juga 
mengungkapkan bahwa komite audit yang memiliki keahlian keuangan 
yang baik dapat mengurangi jumlah perusahaan yang mengalami tekanan 
keuangan. 
Menurut Teoh dan Wong (1993), Choi dan Jeter (1990), 
Anderson et al., (2003), Bryan et al., (2004) dalam Suryana (2005) 
keberadaan komite audit independen dan memiliki keahlian dalam 
bidang akuntansi dan keuangan merupakan ciri persepsi kredibilitas dan 
kualitas laba perusahaan yang lebih baik. Laba yang kredibel dan 
berkualitas baik akan direspon lebih kuat sehingga diharapkan 
perusahaan dapat terhindar dari kesulitan keuangan. 
Latar belakang pendidikan anggota komite audit menjadi hal yang 
sangat penting untuk memastikan bahwa komite audit dapat melakukan 
tugasnya dengan efektif. Selain latar belakang pendidikan, pengetahuan 
dalam bidang akuntansi dan keuangan serta pengalaman dalam bidang 
keuangan juga menjadi dasar yang baik bagi anggota komite audit untuk 
memeriksa dan menganalisis laporan keuangan. Hal tersebut sesuai 
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Keberadaan komite audit yang independen dan memiliki keahlian 
dalam bidang akuntansi dan keuangan di dalam suatu perusahaan akan 
lebih mencerminkan kredibilitas dan kualitas laba perusahaan yang lebih 
baik. Kualitas laba yang baik merupakan pencerminan suatu perusahaan 
yang tidak mengalami kesulitan keuangan. 
Berdasarkan penjelasan tersebut maka hipotesis yang keempat 
adalah sebagai berikut: 






































































A. Desain Penelitian 
Penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian empiris karena 
bertujuan untuk menguji variabel bebas (independen) terhadap variabel 
terikat (dependen). Melalui penelitian ini penulis berusaha memberikan bukti 
mengenai pengaruh karakteristik komite audit terhadap kesulitan keuangan 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI. 
 
B. Populasi, Sampel dan Data Penelitian 
Data yang digunakan dalam penelitian ini dikumpulkan dari laporan 
keuangan perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, annual report 
selama periode tahun 2007-2009, laporan keuangan periode 2007-2009 dan 
Indonesia Capital Market Directory (ICMD) tahun 2010. 
Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh perusahaan manufaktur 
yang terdaftar di BEI selama periode tahun 2007-2009. Teknik pengambilan 
sampel dilakukan secara purposive sampling dengan tujuan untuk 
mendapatkan sampel yang representatif sesuai dengan kriteria yang telah 
ditentukan. Kriteria tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Perusahaan manufaktur yang mengalami kesulitan keuangan yang 
terdaftar di BEI periode 2007-2009. 
2. Perusahaan menerbitkan laporan keuangan dan annual report. 
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C. Jenis dan Sumber Data 
Penelitian ini menggunakan data sekunder, yaitu informasi yang 
diperoleh dari pihak lain (Sekaran, 2000). Data sekunder yang dikumpulkan 
adalah data perusahaan diperoleh dari ICMD 2010, laporan keuangan dan 
annual report yang di-download dari situs www.idx.co.id. 
 
D. Definisi Operasional Variabel dan Pengukurannya 
1. Variabel Dependen 
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah financial distress 
(kesulitan keuangan). Penelitian ini mengacu pada penelitian yang 
dilakukan oleh Clasess et al., (1999) dalam Wardhani (2006) yaitu 
perusahaan yang mengalami financial distress mempunyai Interest 
Coverage Ratio (ICR) kurang dari 1 (satu). ICR dihitung dengan cara 
sebagai berikut :  
ICR = Operating Profit/Interest Expense 
Keterangan :  
ICR   : Interest Coverage Ratio  
Operating Profit  : Laba Operasi  
Interest expense  : Beban Bunga 
2. Variabel Independen 
a. Ukuran Komite Audit 
Variabel ukuran komite audit diproksikan dengan jumlah 
anggota di dalam komite audit (Rahmat et al., 2009). Dimana jumlah 
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No. SE-03/PM/2000 yang menyatakan bahwa komite audit pada 
perusahaan publik di Indonesia terdiri dari sedikitnya tiga orang 
anggota dan diketuai oleh komisaris independen perusahaan dengan 
dua orang eksternal yang independen. Perusahaan publik yang 
terdaftar di BEI minimal harus memiliki anggota komite audit 
berjumlah tiga orang. 
b. Komposisi Anggota Independen Komite Audit 
Variabel komposisi anggota independen komite audit 
diproksikan dengan indikator persentase anggota komite audit yang 
independen dengan jumlah seluruh anggota komite audit (Rahmat et 
al., 2009). Ukuran independensi anggota komite audit berdasarkan 
Keputusan Bapepam Nomor Kep-29/PM/2004, yang di ukur dengan 
persyaratan sebagai berikut:  
1) Bukan merupakan orang dalam badan yang memberikan jasa 
audit, non-audit dan konsultasi kepada perusahaan. 
2) Bukan merupakan eksekutif manajemen. 
3) Tidak memiliki saham perusahaan baik secara langsung maupun 
tidak langsung. 
4) Tidak memiliki hubungan keluarga dewan komisaris maupun 
dewan direksi. 
5) Tidak memiliki hubungan usaha baik secara langsung maupun 
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Komposisi anggota independen komite audit (ACINDP) 
diperoleh melalui perhitungan: 
ACINDP =  x 100% 
c. Frekuensi Pertemuan Komite Audit 
Variabel frekuensi pertemuan anggota komite audit 
diproksikan dengan jumlah pertemuan rapat anggota komite audit 
yang dilakukan dalam setahun (Rahmat et al., 2009). Berdasarkan 
Komite Nasional Good Corporate Governance (2002) yang 
menyatakan bahwa komite audit harus mengadakan pertemuan 
paling sedikit setiap tiga bulan atau minimal empat kali pertemuan 
dalam satu tahun. 
d. Kompetensi Komite Audit 
Variabel ini diproksikan dengan jumlah anggota komite audit 
yang memiliki pengetahuan di bidang akuntansi (Rahmat et al., 
2009). Kompetensi komite audit dalam penelitian ini diukur dengan 
latar belakang pendidikan dan pengalaman kerja anggota. 
Pengukuran ini didasarkan pada Keputusan Bapepam Nomor Kep-
29/PM/2004 yang menyebutkan bahwa minimal salah seorang dari 
anggota komite audit adalah seseorang yang memiliki latar belakang 
pendidikan akuntansi atau keuangan. Pengukuran pengalaman 
komite audit berdasarkan pada pedoman FCGI (2002) yang 
menyatakan paling sedikit satu orang anggota komite audit 
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lingkungan bisnisnya, pemahaman mengenai risiko dan kontrol, serta 
mempunyai pengertian yang baik tentang pelaporan keuangan. 
Variabel ini diukur dengan menggunakan variabel dummy 
(Sharma et al., 2009). Perusahaan yang salah satu anggota komite 
auditnya adalah seseorang yang memiliki latar belakang pendidikan 
dan pengalaman di bidang keuangan diberi nilai 1 (satu), dan 
perusahaan yang tidak terdapat satu pun anggota komite audit yang 
memiliki latar belakang pendidikan dan pengalaman di bidang 
keuangan diberi nilai 0 (nol). 
3. Variabel Kontrol 
Dalam penelitian ini, ukuran perusahaan diukur dengan total aset 
pada akhir tahun. Jumlah aset lebih menunjukkan ukuran suatu 
perusahaan. Untuk mendapatkan hasil total aset yang lebih baik dan 
valid, variabel ini diukur dengan menggunakan nilai logaritma natural 
(Ln) atas jumlah total aset perusahaan yang menjadi sampel dalam 
penelitian (Sharma et al., 2009). 
 
E. Metode Analisis Data 
Analisis statistik dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 
bantuan program SPSS seri 16. Metode analisis yang digunakan adalah 
analisis regresi berganda, yang bertujuan untuk memperoleh gambaran secara 
menyeluruh mengenai hubungan antara variabel independen dan variabel 
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Sebelum melakukan uji regresi berganda, perlu dilakukan uji asumsi 
klasik terlebih dahulu guna mendapatkan hasil yang terbaik (Ghozali, 2006). 
Dalam menggunakan regresi berganda harus menghindari adanya 
kemungkinan penyimpangan asumsi-asumsi klasik, dimana tujuan 
pemenuhan asumsi klasik dimaksudkan agar variabel bebas sebagai estimator 
atas variabel terikat tidak bias. Setelah uji asumsi klasik terpenuhi, tahap 
selanjutnya adalah melakukan pengujian model regresi. Ghozali (2006) 
mengatakan bahwa ketepatan fungsi regresi sampel dalam menaksir nilai 
aktual dapat diukur dari goodness of fit-nya. Setelah lolos uji asumsi klasik 
dan uji model regresi, selanjutnya dilakukan pengujian tahap terakhir yaitu 
pengujian hipotesis. 
Analisis data dalam penelitian ini terbagi menjadi empat bagian, yaitu 
statistik deskriptif, uji asumsi klasik, uji model regresi (goodness of fit), dan 
uji hipotesis. Penjelasan mengenai tahapan analisis data tersebut adalah 
sebagai berikut: 
1. Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif memberikan gambaran suatu data yang dilihat 
dari rata-rata, standar deviasi, nilai maksimum, dan nilai minimum dari 
data sampel (Ghozali, 2006). Analisis ini bertujuan untuk memberikan 
gambaran distribusi dan perilaku data sampel. 
2. Uji Asumsi Klasik 
Pengujian regresi linier berganda dapat dilakukan setelah model 
dari penelitian ini memenuhi syarat-syarat yaitu terbebas dari 
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data tersebut harus terdistribusi normal, tidak mengandung 
multikolineritas dan heterokedasitas, serta tidak terjadi autokorelasi. 
Untuk itu, sebelum melakukan pengujian regresi linier berganda perlu 
terlebih dahulu dilakukan pengujian asumsi klasik yang terdiri dari: 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi 
normal. Seperti diketahui, uji t dan uji F mengasumsikan bahwa nilai 
residual mengikuti distribusi normal. Jika asumsi ini dilanggar, maka 
uji statistik menjadi tidak valid untuk jumlah sampel kecil. Ada dua 
cara untuk mendeteksi apakah data residual berdistribusi normal atau 
tidak, yaitu dengan menggunakan analisis grafik dan uji statistik 
(Ghozali, 2006). 
1) Analisis Grafik 
a) Grafik Histogram 
Grafik histogram menunjukan pola distribusi yang 
normal jika pola distribusi normal dan tidak menceng baik 
ke kanan maupun ke kiri. 
b) Grafik Normal Probability Plot 
Grafik normal probability plot menunjukan pola 
distribusi yang normal jika data menyebar di sekitar garis 
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2) Analisis Statistik 
Analisis statistik yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah uji statistik non-parametrik One Sample Kolmogorov-
Smirnov (K-S). Data residual terdistribusi normal jika hasil 
Kolmogrov-Smirnov menunjukkan nilai signifikan di atas 0,05. 
b. Uji Multikolinearitas 
Pengujian multikolinearitas memiliki tujuan untuk 
mengetahui apakah dalam model regresi ditemukan adanya korelasi 
antar variabel independen. Model regresi yang baik seharusnya tidak 
terjadi korelasi di antara variabel independen. Jika variabel 
independen saling berkorelasi, maka variabel-variabel ini tidak 
ortogonal. Variabel ortogonal adalah variabel independen yang nilai 
korelasi antar sesama variabel independen sama dengan nol. Suatu 
model regresi dinyatakan bebas dari multikolinearitas jika nilai 
tolerance value di atas 0,10 atau nilai Variance Inflation Factors 
(VIF) di bawah 10 (Ghozali, 2006). 
c. Uji Autokorelasi 
Pengujian autokorelasi bertujuan untuk mengetahui apakah 
dalam model regresi linear ada korelasi antara kesalahan penganggu 
pada periode t dengan kesalahan penganggu pada periode t-1 
(sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka dikatakan ada problem 
autokorelasi. Autokorelasi muncul karena observasi yang berurutan 
sepanjang waktu dan berkaitan satu sama lain. Masalah ini timbul 
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observasi ke observasi lainnya (Ghozali, 2006). Untuk mengetahui 
apakah data yang digunakan dalam model regresi terdapat 
autokorelasi atau tidak, dapat diketahui melalui uji Durbin-Watson 
(Ghozali, 2009). 
d. Uji Heteroskedastisitas 
Pengujian heteroskedastisitas digunakan untuk melihat 
apakah dalam sebuah model regresi terjadi ketidaksamaan varian. 
Model regresi yang baik adalah tidak terjadi Heterokedastisitas. Jika 
variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, 
maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut 
heteroskedisitas. Model regresi yang baik adalah yang 
homoskedasitas atau tidak terjadi heteroskedisitas karena data 
crossection mengandung berbagai ukuran (kecil, sedang, dan besar) 
(Ghozali, 2006). 
Pengujian heteroskedasitas dalam penelitian ini didasarkan 
pada grafik scatterplot, dimana jika terlihat titik menyebar secara 
acak, tidak membentuk sebuah pola tertentu yang jelas atau teratur, 
serta tersebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka 
dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada 
model regresi. 
3. Uji Model Regresi (Goodness of Fit) 
Ghozali (2006) mengatakan bahwa ketepatan fungsi regresi 
sampel dalam menaksir nilai aktual dapat dinilai dari goodness of fit-nya. 
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koefisien determinasi, nilai statistik F, dan nilai statistik t. Penjelasan 
mengenai pengujian regresi tersebut adalah sebagai berikut: 
a. Pengujian Ketepatan Perkiraan atau Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R2) menunjukkan seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. 
Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R2 yang 
kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam 
menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas, begitu juga 
sebaliknya, nilai yang mendekati 1 berarti variabel-variabel 
independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan 
untuk memprediksi variasi variabel dependen. Jika dalam suatu 
model terdapat lebih dari dua variabel independen, maka lebih baik 
menggunakan nilai adjusted R2 (Ghozali, 2006). 
b. Pengujian Koefisien Regresi Simultan (Uji Statistik F) 
Nilai F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel 
independen atau variabel bebas yang dimasukkan dalam model 
mempunyai pengaruh terhadap variabel dependen atau apakah 
variabel independen secara bersama-sama atau simultan 
mempengaruhi variabel dependen. Semakin kuat pengaruhnya, maka 
model regresi akan semakin baik (Ghozali, 2006). Kriteria 
pengujiannya adalah sebagai berikut: 
1) H0 tidak ditolak, yaitu apabila nilai signifikansi lebih dari nilai 
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sama tidak berpengaruh terhadap variabel dependen atau dapat 
dikatakan bahwa model regresi tidak signifikan. 
2) H0 ditolak, yaitu apabila bila nilai signifikansi kurang dari nilai 
alpha 0,05 yang berarti variabel independen secara bersama-
sama berpengaruh terhadap variabel dependen atau dapat 
dikatakan bahwa model regresi layak (fit) untuk digunakan 
dalam pengujian data penelitian. 
4. Uji Hipotesis 
a. Koefisien Regresi 
Pengujian koefisien regresi dimaksud untuk mengetahui 
apakah secara parsial variabel independen mempunyai pengaruh 
secara signifikan terhadap variabel dependen, dengan asumsi 
variabel independen lainnya konstan (Gujarati, 2003). 
Sesuai dengan kerangka pemikiran dan pengajuan hipotesis 
yang telah dijelaskan dalam bab dua, maka hipotesis akan diuji 
dengan persamaan regresi sebagai berikut: 
DISTRESSED = β0 + β1 ACSIZE + β2% ACINDP + β3 
ACMEET + β4 ACCOMP + β5 LN_SIZE + ε 
Keterangan: 
DISTRESSED =  kesulitan keuangan, 
β0 = konstanta, 
β1, β2, β3, β4, β5 = koefisien variabel, 
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ACINDP  = proporsi anggota yang independen komite 
audit terhadap jumlah seluruh anggota 
komite audit, 
ACMEET = frekuensi pertemuan komite audit selama 
satu tahun,  
ACCOMP = kompetensi yang dimiliki oleh anggota 
komite audit, 
LN_SIZE  = ukuran perusahaan, dan 
ε = variabel gangguan. 
b. Pengujian Signifikansi Parameter Individual (Uji signifikansi_t) 
Uji signifikansi-t digunakan untuk mengetahui apakah 
variabel independen secara parsial mempengaruhi variabel 
dependen, dengan asumsi variabel independen lainnya konstan. 
Kriteria pengujiannya adalah sebagai berikut: 
1) H0 tidak ditolak yaitu apabila thitung < ttabel atau bila nilai 
signifikansi lebih dari nilai alpha 0,05 yang berarti variabel 
independen secara individual tidak berpengaruh terhadap 
variabel dependen. 
2) H0 ditolak yaitu apabila thitung > ttabel atau bila nilai 
signifikansi kurang dari nilai alpha 0,05 yang berarti variabel 
















































commit to user 
 
BAB IV 
ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
 
A. DESKRIPSI DATA 
Dalam rangka menganalisis pengaruh karakteristik komite audit 
terhadap financial distress, maka pengumpulan data telah dilakukan. Data 
karakteristik komite audit daperoleh dari laporan tahunan perusahaan 
manufaktur tahun 2007-2009, dan data financial distress diperoleh dari 
laporan keuangan perusahaan manufaktur tahun 2007-2009 yang di-download 
dari website Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id). Populasi dalam penelitian 
ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
(BEI) tahun 2007-2009. Atas populasi tersebut kemudian ditentukan sampel 
penelitian dengan menggunakan purposive sampling. Dengan menggunakan 
purposive sampling dan kriteria-kriteria pengambilan sampel sebagaimana 
dijelaskan  dalam bab sebelumnya, diperoleh jumlah sampel penelitian yang 




Kriteria Sampel Jumlah 
Perusahaan sampel adalah industri manufaktur pada tahun 2007-
2009 yang mengalami financial distress  
94 
Perusahaan sampel yang diperoleh dan memenuhi kriteria 34 
Perusahaan sampel yang dapat diolah 30 
Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2011  
Daftar nama perusahaan yang menjadi sampel dalam penelitian ini 
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Berdasarkan tabel sampel tersebut jumlah perusahaan manufaktur 
yang mengalami financial distress tahun 2007-2009 berjumlah 94 
perusahaan. atas jumlah tersebut ternyata sampel yang diperoleh hanya 34 
peusahaan, dan sampel yang dapat diolah sebanyak 30 perusahaan. 
 
B. STATISTIK DESKRIPTIF 
Analisis stastistik deskriptif dalam penelitian ini dilakukan guna mencari 
gambaran variabel-variabel yang terdiri nilai rata-rata (mean), nilai tertinggi 
(maximum), nilai terendah (minimum), dan standar deviasi. Statistik desktiptif 
perusahaan yang menjadi sampel disajikan pada tabel berikut ini: 
Tabel 4.2 
Statistik Deskriptif Variabel-Variabel Penelitian 
 
N Minimum Maximum Mean 
Std. 
Deviation 
Distressed 30 -6.8442 .9305 -1.695 2.3463736 
ACSIZE 30 3 4 3.03 .183 
ACINDP 30 .33 1.00 .9361 .15733 
ACMEET 30 3 10 4.33 1.213 
ACCOMP 30 0 1 .60 .498 
LN_Size 30 24.2044 30.4785 27.242 1.7215689 
Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2011 
Distressed merupakan tingkat kesulitan keuangan suatu perusahaan. 
Pada tabel distressed menunjukkan mean sebesar -1,695 yang berarti bahwa 
secara rata-rata diperoleh perusahaan yang mengalami kesulitan keuangan 
berada pada tingkat distressed sebesar -1,695. Tingkat distressed terkecil 
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Ukuran komite audit (ACSIZE) menunjukkan rata-rata 3,03. Angka 
rata-rata tersebut menunjukkan bahwa perusahaan sampel telah memenuhi 
peraturan dari BAPEPAM yaitu jumlah anggota komite audit minimal terdiri 
dari tiga orang anggota. Ukuran komite terkecil adalah 3 dan terbesar 4 yang 
berarti bahwa ukuran komite audit terkecil yang dimiliki perusahaan sampel 
sebanyak 3 orang dan terbesar 4 orang.  
Komposisi anggota independen komite audit (ACINDP) pada seluruh 
perusahaan sampel memiliki nilai rata-rata 0,9361 yang berarti bahwa 
sebagian besar perusahaan sampel telah memenuhi peraturan BAPEPAM 
yang mensyaratkan anggota komite audit adalah pihak yang independen. 
Nilai ACINDP minimum 0,33 dan maksimum 1,00. Hal ini berarti proporsi 
terkecil anggota independen komite audit yang dimiliki dalam perusahaan 
manufaktur adalah 33% dari seluruh jumlah anggota komite audit dan 
terbesar adalah 100%. 
Frekuensi pertemuan komite audit (ACMEET) pada seluruh 
perusahaan sampel memiliki nilai rata-rata 4,33 dengan nilai minimum 3 dan 
nilai maksimum 10, yang berarti bahwa secara rata-rata diperoleh adanya 
jumlah pertemuan anggota komite audit sebanyak 4,33 kali dalam satu tahun. 
Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan yang menjadi sampel telah 
melaksanakan peraturan yang dianjurkan oleh Komite Nasional Good 
Corporate Governance yang menyatakan komite audit harus mengadakan 
pertemuan minimal empat kali dalam satu tahun. Nilai ACMEET paling 
sedikit adalah 3, yang menunjukkan bahwa ada perusahaan yang mengadakan 
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terbanyak adalah 10 yang berarti bahwa terdapat perusahaan yang 
mengadakan pertemuan komite audit sebanyak 10 kali dalam satu tahun.  
Kompetensi komite audit (ACCOMP) menunjukkan nilai rata-rata 
0,60. Berdasarkan persentase dari nilai rata-rata tersebut menunjukkan bahwa 
60% perusahaan sampel telah memenuhi peraturan dari BAPEPAM yang 
mensyaratkan bahwa salah satu anggota komite audit adalah seseorang yang 
mempunyai keahlian akuntansi dan keuangan, serta memenuhi peraturan dari 
FCGI yang mensyaratkan salah satu anggota komite audit  memiliki 
pengalaman dalam bidang akuntansi dan keuangan. 
Ukuran perusahaan yang diukur dengan menggunakan total asset 
(dalam bentuk transformasi ln natural) dari seluruh sampel penelitian selama 
tahun penelitian menunjukkan rata-rata sebesar 27,242, dengan nimimum 
24,2044 dan maksimum 30,4785. Penggunaan transformasi ln natural ini 
disebabkan karena data awal memiliki rentang nilai minimum dan maksimum 
yang besar. 
 
C. PENGUJIAN HIPOTESIS 
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan melalui analisis 
regresi berganda (multiple regression). Sebelum dilakukan analisis regresi 
berganda, terlebih dahulu harus dilakukan uji asumsi klasik dan uji model 
regresi untuk meyakinkan bahwa data yang digunakan dan model persamaan 
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1. Uji Asumsi Klasik 
Pengujian asumsi klasik yang dilakukan terdiri dari: (1) pengujian 
normalitas, (2) pengujian multikolinieritas, (3) pengujian autokorelasi, 
dan (4) pengujian heteroskedastisitas. Pada penelitian ini, uji asumsi 
klasik sebagai syarat untuk dilakukan uji regresi berganda telah 
terpenuhi, dimana penjelasannya adalah sebagai berikut: 
a. Normalitas 
Pengujian normalitas data dilakukan dengan tujuan untuk 
mengetahui apakah dalam model regresi, residual telah memiliki 
distribusi normal. Pengujian normalitas data residual baik 
berdasarkan grafik histogram, grafik Normal Probability Plot, 
maupun secara statistik yaitu dengan menggunakan uji statistik non-
parametrik One Sample Kolmogorov-Smirnov (K-S) menunjukan 
hasil yang sama bahwa data residual terdistribusi normal. Hal 
tersebut didasarkan pada grafik histogram yang menunjukan pola 
distribusi yang normal dan tidak menceng baik ke kanan maupun ke 
kiri, grafik normal probability plot yang menunjukan pola distribusi 
data yang menyebar mengikuti arah dan mendekati garis diagonal, 
dan nilai signifikansi Z sebesar 0,988 > 0,05 pada uji statistik non-
parametrik One Sample Kolmogorov-Smirnov. Hasil pengujian dapat 
















































commit to user 
 
Gambar 4.1 
Grafik Normalitas Histogram 
 
Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2011 
Gambar 4.2 
Grafik Normal Probability Plot 
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Tabel 4.3 
Pengujian Normalitas dengan One Sample Kolmogorov-Smirnov 
 Unstandardized Residual 
N 30 
Normal Parametersa Mean .0000000 






Kolmogorov-Smirnov Z .447 
Asymp. Sig. (2-tailed) .988 
Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2011 
b. Multikolinieritas 
Tabel 4.4 




(Constant)   
ACSIZE .883 1.132 
ACINDP .651 1.535 
ACMEET .859 1.164 
ACCOMP .768 1.302 
LN_Size .657 1.522 
Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2011 
Hasil perhitungan nilai Tolerance menujukkan tidak ada 
variabel independen yang memiliki nilai kurang dari 0,10, sedangkan 
hasil perhitungan nilai Variance Inflation Factor (VIF) juga 
menunjukkan tidak ada satu variabel independen yang memiliki nilai 
lebih dari 10. Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak ada 
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c. Autokorelasi 
Hasil pengujian autokorelasi dengan menggunakan Run Test 
menunjukkan bahwa Test Value sebesar 0,09178 dengan probabilitas 
0,353 tidak signifikan pada 0,05 yang berarti hipotesis nol diterima, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa residual random atau tidak terjadi 
autokorelasi antar nilai residual. Hasil pengujian dapat dilihat pada 
tabel berikut ini: 
Tabel 4.5 
Pengujian Autokorelasi dengan Run Test 
 Unstandardized Residual 
Test Valuea .09178 
Cases < Test Value 15 
Cases >= Test Value 15 
Total Cases 30 
Number of Runs 19 
Z .929 
Asymp. Sig. (2-tailed) .353 
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Dari grafik scatterplot terlihat bahwa titik-titik menyebar 
secara acak serta tersebar baik di atas maupun di bawah angka nol 
pada sumbu Y. Dengan demikian, maka dapat dikatakan bahwa tidak 
terjadi gejala heteroskedastisitas pada model regresi. 
2. Model Regresi 
Pengujian kemaknaan prediktor secara parsial yang dilakukan 
dengan menggunakan uji regresi, diperoleh hasil sebagai berikut: 
Tabel 4.6 





Coefficients T Sig. 
B Std. Error Beta 
(Constant) -1.878 8.197  -.229 .821 
ACSIZE -2.291 2.170 -.178 -1.056 .302 
ACINDP -5.635 2.932 -.378 -1.922 .067 
ACMEET -1.172 .331 -.606 -3.539 .002 
ACCOMP -1.169 .867 -.244 -1.348 .190 
LN_Size .669 .267 .491 2.508 .019 
Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2011 
Berdasarkan hasil analisis regresi yang dapat dilihat pada tabel di 
atas dan model persamaan regresi yang telah diformulasikan sebelumnya, 
maka persamaan regresi dapat ditulis sebagai berikut: 
DISTRESSED = -1.878 - 2.291 ACSIZE - 5.635 ACINDP - 1.172 
ACMEET - 1.169 ACCOMP + 0,669 LN_SIZE 
3. Pengujian Hipotesis 
Penjelasan hasil pengujian kemaknaan pengaruh masing-masing 













































commit to user 
 
a. Pengujian Hipotesis 1 
Pengujian kemaknaan pengaruh ukuran komite audit diatas 
menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,302 > 0,05. Nilai 
signifikansi yang berada di atas 0,05 menunjukkan tidak adanya 
pengaruh yang signifikan dari variabel ukuran komite audit terhadap 
financial distress, dengan demikian Hipotesis 1 ditolak. 
b. Pengujian Hipotesis 2 
Pengujian kemaknaan pengaruh komposisi anggota 
independen komite audit menunjukkan nilai signifikansi sebesar 
0,067 > 0,05. Nilai signifikansi yang berada di atas 0,05 
menunjukkan tidak adanya pengaruh yang signifikan dari variabel 
komposisi anggota independen komite audit terhadap financial 
distress, dengan demikian Hipotesis 2 ditolak.  
c. Pengujian Hipotesis 3 
Pengujian kemaknaan pengaruh frekuensi pertemuan komite 
audit menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,002 < 0,05. Nilai 
signifikansi yang berada di bawah 0,05 menunjukkan bahwa adanya 
pengaruh yang signifikan dari variabel frekuensi pertemuan komite 
audit terhadap financial distress, dengan demikian Hipotesis 3 
diterima. Arah pengaruh negatif berarti bahwa perusahaan yang 
mengadakan rapat lebih banyak akan menjadikan financial distress 
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d. Pengujian Hipotesis 4 
Pengujian kemaknaan pengaruh kompetensi komite audit 
menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,190 > 0,05. Nilai 
signifikansi yang berada di atas 0,05 menunjukkan tidak adanya 
pengaruh yang signifikan dari variabel kompetensi komite audit 
terhadap financial distress, dengan demikian Hipotesis 4 ditolak.  
e. Pengujian Variabel Kontrol 
Hasil pengujian tabel diatas menunjukkan nilai signifikansi 
LN_Size memiliki p-value sebesar 0,019 yang berada di bawah 
signifikansi 0,05 sehingga ukuran perusahaan berpengaruh terhadap 
financial distress. 
4. Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F) 
Pengujian signifikansi simultan digunakan untuk melihat apakah 
secara keseluruhan variabel independen dapat menjelaskan variabel 
dependen atau apakah variabel-variabel independen tersebut secara 
simultan berpengaruh terhadap variabel dependen. Dari pengujian 
signifikansi simultan, diperoleh hasil sebagai berikut: 
Tabel 4.7 
Hasil Uji Statistik F 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Regression 63.175 5 12.635 3.143 .025a 
Residual 96.484 24 4.020   
Total 159.659 29    
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Dari hasil pengolahan data terlihat bahwa nilai F sebesr 3,143 
dengan probabilitas sebesar 0,025 < 0,05. Nilai probabilitas yang lebih 
kecil dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa model regresi berganda 
sangat baik. Variabel independen dapat digunakan untuk memprediksi 
variabel dependen, financial distress. 
5. Koefisien Determinasi 
Hasil nilai adjusted R-Square dari regresi digunakan untuk 
mengetahui besarnya financial distress yang dapat dijelaskan oleh 
variabel-variabel bebasnya. 
Tabel 4.8 
Hasil Pengujian Koefisien Determinasi 
Model R R Square 
Adjusted 
R Square 
Std. Error of the 
Estimate 
Durbin-Watson 
1 .629a .396 .270 2.0050338 2.467 
Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2011 
Tabel tersebut menunjukkan bahwa bahwa koefisien determinasi 
yang ditunjukkan dari nilai adjusted R2 adalah sebesar 0,270. Hal ini 
berarti bahwa 27% variabel independen karakteristik komite audit dapat 
menjelaskan variabel dependen financial distress. Sedangkan sisanya 
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D. PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil analisis di atas, berikut ini adalah pembahasan dari 
hasil analisis tersebut. 
1. Pengaruh Ukuran Komite Audit terhadap Financial Distress  
Hasil pengujian pengaruh ukuran komite audit (ACSIZE) 
terhadap financial distress menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,302, 
dimana 0,302 > 0,05, yang berarti bahwa ACSIZE tidak berpengaruh 
terhadap financial distress. Dengan demikian penelitian ini menolak 
hipotesis pertama (H1) yang menyatakan bahwa ukuran komite audit 
berpengaruh terhadap financial distress. 
Berdasarkan hasil tersebut maka dapat dikatakan bahwa ukuran 
komite audit kurang mampu menunjang efektivitas kinerja dari komite 
audit tersebut. Hasil penelitian ini bertentangan dengan teori dasarnya 
yaitu seperti yang diungkapkan oleh Pierce dan Zahra (1992) karena 
seharusnya efektivitas komite audit akan meningkat bila ukuran komite 
meningkat karena memiliki sumber daya lebih untuk menangani 
masalah-masalah yang dihadapi oleh perusahaan. Hasil penelitian ini 
konsisten dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Rahmat et 
al., (2009) yang memberikan bukti empiris bahwa ukuran komite audit 
tidak berpengaruh signifikan terhadap financial distress. 
Menurut Effendi, M. A (2005) keberadaan komite audit di 
perusahaan publik pada saat ini hanya sekadar untuk memenuhi 
ketentuan pihak regulator (pemerintah) saja sehingga komite audit belum 
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adanya penunjukan anggota komite audit di perusahaan publik yang 
sebagian besar belum didasarkan atas kompetensi dan kapabilitas, namun 
lebih ke arah kedekatan dengan dewan komisaris perusahaan. 
2. Pengaruh Komposisi Anggota Independen Komite Audit terhadap 
Financial Distress  
Hasil pengujian pengaruh komposisi amggota independen komite 
audit terhadap financial distress menunjukkan nilai signifikansi sebesar 
0,067, sehingga dapat disimpulkan bahwa komposisi anggota independen 
komite audit tidak berpengaruh terhadap financial distress. Dapat terlihat 
dari uji hipotesis dimana nilai signifikansi ACINDP 0,067 lebih besar 
dibandingkan dengan taraf signifikansi 0,05. Dengan demikian penelitian 
ini menolak hipotesis kedua (H2) yang menyatakan bahwa independensi 
komite audit berpengaruh terhadap financial distress. 
Hal ini menunjukkan bahwa berapapun besarnya komposisi 
anggota independen dalam komite audit tidak mampu dalam mengatasi 
perusahaan berada dalam kondisi kesulitan keuangan. Hasil ini sejalan 
dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Rahmat et al. (2009) 
yang menunjukkan tidak ada hubungan yang signifikan antara proporsi 
direksi non-eksekutif dalam komite audit terhadap financial distress.  
Penentuan komposisi dan jumlah anggota komite audit diatur oleh 
Keputusan Ketua Bapepam No:KEP-29/PM/2004 tentang pembentukan 
dan pedoman pelaksanaan kerja komite audit yang menyebutkan bahwa 
jumlah komite audit minimal tiga orang yang seluruhnya adalah anggota 
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orang anggota yang berasal dari luar emiten. Hasil penelitian ini dapat 
diterima mengingat masih lemahnya praktik good corporate governance 
di Indonesia, dapat terlihat dari perusahaan sampel yang masih terdapat 
beberapa perusahaan yang anggota komite auditnya belum seluruhnya 
independen sehingga komite audit belum mampu melakukan pengawasan  
dengan efektif. 
3. Pengaruh Frekuensi Pertemuan Komite Audit terhadap Financial 
Distress  
Hasil pengujian pengaruh frekuensi pertemuan komite audit 
terhadap financial distress, menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,002 
shingga dapat disimpulkan bahwa frekuensi berpengaruh signifikan 
terhadap financial distress. Dapat terlihat dari uji hipotesis dimana 0,002 
lebih kecil dibandingkan dengan taraf signifikansi 0,05. Dengan 
demikian penelitian ini menerima hipotesis ketiga (H3) yang menyatakan 
bahwa frekuensi pertemuan komite audit berpengaruh terhadap financial 
distress. 
Hal tersebut berarti bahwa semakin sering komite audit 
mengadakan pertemuan, maka anggota semakin efektif dalam melakukan 
pengawasan sehingga semakin kecil perusahaan berada dalam kondisi 
kesulitan keuangan. Hasil penelitian ini tidak konsisten dengan penelitian 
sebelumnya yang dilakukan oleh Rahmat et al. (2009) yang 
menunjukkan tidak ada hubungan signifikan antara frekuensi pertemuan 
komite audit terhadap financial distress. Namun hasil penelitian ini 
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Rahmat et al., (2009) yang menyatakan bahwa komite audit pada 
perusahaan yang mengalami kesulitan keuangan tidak mengadakan rapat 
sesering perusahaan yang tidak mengalami kesulitan keuangan. 
Komite audit yang rutin dan sering mengadakan pertemuan akan 
lebih efektif daripada yang tidak karena anggota komite yang sering 
mengadakan pertemuan akan lebih mempunyai banyak waktu untuk 
membahas masalah-masalah yang terjadi di dalam perusahaan. Dengan 
mengadakan pertemuan yang lebih sering, maka akan dapat pula 
melakukan pengawasan yang lebih efektif. Mereka lebih banyak 
meluangkan waktu untuk membahas permasalahan yang dihadapi 
perusahaan dan dengan demikian masalah seperti kesulitan keuangan 
dapat diatasi dengan baik. 
4. Pengaruh Kompetensi Komite Audit terhadap Financial Distress  
Hasil pengujian pengaruh kompetensi komite audit terhadap 
financial distress menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,190, sehingga 
dapat disimpulkan bahwa komposisi anggota independen komite audit 
tidak berpengaruh terhadap financial distress. Dapat terlihat dari uji 
hipotesis dimana nilai signifikansi ACCOMP 0,190 lebih besar 
dibandingkan dengan taraf signifikansi 0,05. Dengan demikian penelitian 
ini menolak hipotesis keempat (H4) yang menyatakan bahwa kompetensi 
komite audit berpengaruh terhadap financial distress. 
Hal tersebut berarti bahwa berapapun besarnya anggota komite 
audit yang memiliki kompetensi dan pengalaman di bidang akuntansi dan 
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kondisi kesulitan keuangan. Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan 
penelitian sebelumnya yang dilakukan Rahmat et al. (2009) yang 
menemukan bahwa terdapat pengaruh antara kompetensi komite audit 
terhadap financial distress. 
Menurut Damodaran (1997) dalam Hasymi (2007), kesulitan 
keuangan dapat disebabkan oleh faktor internal dan eksternal perusahaan. 
Faktor internal terkait dengan kondisi dari dalam perusahaan dan hal ini 
seharusnya dapat diatasi oleh adanya komite audit yang efektif. Faktor 
eksternal perusahaan disebabkan oleh hal-hal diluar perusahaan yang 
diluar kontrol dari perusahaan sendiri seperti tingkat bunga pinjaman, 
sehingga hasil empiris penelitian yang menunjukkan tidak terdapat 
pengaruh antara kompeteensi komite audit dengan kesulitan keuangan 
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BAB V 
KESIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN 
 
A. KESIMPULAN 
Dari hasil analisis yang telah dilakukan penulis, maka diperoleh 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa ukuran komite audit yang 
diproksikan oleh jumlah anggota komite audit yang dimiliki perusahaan 
tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap financial distress. 
Hal ini ditunjukkan dengan nilai signifikansi 0,302 > 0,05. 
2. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa komposisi anggota independen 
komite audit yang diproksikan oleh proposi anggota komite audit yang 
independen dengan total anggota komite audit yang dimiliki perusahaan 
tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap financial distress. 
Hal ini ditunjukkan dengan nilai signifikansi 0,067 > 0,05. 
3. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa frekuensi pertemuan komite 
audit yang diproksikan oleh jumlah pertemuan yang dilakukan komite 
audit dalam satu tahun memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 
financial distress. Hal ini ditunjukkan dengan nilai signifikansi 0,002 < 
0,05. 
4. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa kompetensi komite audit yang 
diproksikan oleh latar belakang pendidikan dan pengalaman kerja di 
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signifikan terhadap financial distress. Hal ini ditunjukkan dengan nilai 
signifikansi 0,190 > 0,05. 
 
B. KETERBATASAN 
Terdapat beberapa keterbatasan dalam penelitian ini, diantaranya 
adalah sebagai berikut: 
1. Keberadaan komite audit yang diterapkan di perusahaan manufaktur 
yang terdaftar di BEI meskipun telah menjadi peraturan Bapepam, tetapi 
masih ada beberapa perusahaan yang belum mengimplementasikannya 
sehingga jumlah sampel pada tiap tahun berbeda. 
2. Banyak informasi mengenai komite audit yang diungkapkan pada 
laporan tahunan perusahaan tidak lengkap sehingga jumlah sampel 
menjadi sedikit. 
3. Variabel karakteristik komite audit hanya terbatas pada ukuran komite 
audit, komposisi anggota independen komite audit, frekuensi pertemuan 
komite audit, dan kompetensi komite audit. 
 
C. SARAN  
Berdasarkan keterbatasan tersebut, maka saran yang disampaikan 
adalah sebagai berikut:  
1. Untuk Regulator 
Pengawasan akan kewajiban keberadaan komite audit pada setiap 
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2. Untuk penelitian selanjutnya 
a. Diharapkan dapat untuk mengukur efektifitas komite audit dengan 
faktor-faktor kualitatif seperti kualitas diskusi, budaya dan dinamika 
pertemuan komite audit yang mungkin memiliki dampak pada 
kinerja komite audit. 
b. Disarankan untuk menambah tahun penelitian agar jumlah sampel 
menjadi lebih banyak. 
 
